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ABSTRAK
Pertanian terintegrasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan mengintegrasikan beberapa komponen yaitu peternakan, perikanan dan pertanian. Tujuannya untuk meningkatkan produktivitas serta menjaga pelestarian lingkungan yang dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan petani peternak. Salah satu kelompok tani yang mengimplementasikan pertanian terintegrasi adalah Kelompok Tani Sipatuwo, yang terletak di Desa Bara Batu Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Berdasar dari hal tersebut maka dilaksanakan kegiatan pemberdayaan berbasis masyarakat pada Bulan Juli-Oktober 2025 dengan tujuan sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk penanganan limbah yang terintegrasi antara peternakan, perikanan dan pertanian dalam satu kawasan. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pelatihan/penyuluhan dan pendampingan dalam mengatasi permasalahan produksi dan manajemen usaha serta pemasaran. Kegiatan yang dilaksanakan adalah pelatihan di bidang pertanian (penanaman tanaman hortikultura dan pelatihan pembuatan pupuk kompos), pelatihan di bidang peternakan (budidaya ayam broiler dan pemanfaatan feses), pelatihan di bidang perikanan (budidaya ikan lele dan penggunaan pakan fermentasi dari feses ayam broiler). Hasil yang diperoleh adalah kelompok tani Sipatuwo membudidayakan ayam broiler 200 ekor, ikan lele di kolam terpal 500 ekor, serta budidaya tanaman cabe, tomat dan kacang panjang. Berdasar dari hasil budidaya yang telah dilakukan, maka dampak dan manfaat program bagi kelompok tani Sipatuwo adalah jumlah dan kualitas produksi meningkat, pemanfaatan limbah, menciptakan ekonomi baru (pupuk organik dari kotoran ternak), lingkungan sehat dan bersih, efisiensi biaya pakan dengan memanfaatkan feses ayam broiler sebagai pakan ikan lele, mortalitas ayam dan ikan lele menurun, kualitas daging ayam dan ikan lele meningkat sesuai standar kandungan nutrisi, serta meningkatkan jumlah produksi dan kualitas produksi.
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ABSTRACT
Integrated farming is an activity carried out by integrating several components, namely livestock, fisheries, and agriculture. Its aim is to increase productivity as well as preserve the environment, which can improve the economy and the welfare of farmer-livestock raisers. One farmer group that implements integrated farming is the Sipatuwo Farmer Group, located in Bara Batu Village, Labakkang District, Pangkajene and Islands Regency. Community-based empowerment activities were carried out from July to October 2025 with the aim of being one of the efforts that can be undertaken for handling waste in an integrated manner between livestock, fisheries, and agriculture in one area. This activity is carried out by conducting training/education and assistance in addressing production, business management, and marketing issues. The activities implemented include training in agriculture, training in livestock, and training in fisheries. The results achieved are that the Sipatuwo farmer group cultivated 200 broiler chickens, 500 catfish in a tarpaulin pond, as well as growing chili, tomatoes, and long beans. Based on the results of the cultivation that has been carried out, the impacts and benefits of the program for the Sipatuwo farmer group are an increase in the quantity and quality of production, utilization of waste, creation of a new economy, a healthy and clean environment, cost efficiency in feed by using broiler chicken feces as catfish feed, a decrease in chicken and catfish mortality, improved quality of chicken meat and catfish according to nutritional content standards, as well as an increase in production quantity and quality.
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PENDAHULUAN
Implementasi pertanian terintegrasi di tingkat kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai strategi peningkatan produksi, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat pedesaan. Melalui penerapan sistem ini, petani didorong untuk lebih mandiri, inovatif, dan berkelanjutan dalam mengelola usaha taninya (Alisjahbana, 2018). Namun demikian, keberhasilan implementasi pertanian terintegrasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan petani, dukungan kelembagaan, pendampingan, serta partisipasi aktif anggota kelompok (Ruhimat, 2017).
Salah satu daerah pengembangan pertanian dan peternakan di Sulawesi Selatan adalah kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep). Populasi ternak di kabupaten Pangkep didominasi ternak sapi dan unggas, dan untuk sektor pertanian sangat didukung dengan lahan pertanian yang cukup luas sehingga berpotensi untuk dioptimalkan. Kabupaten Pangkep memiliki potensi alam yang sangat baik, akan tetapi sangat kontradiktif dengan angka kemiskinan yang dimiliki dan tingkat prevalensi stunting masih tinggi. Untuk itu, pemerintah terus berupaya melakukan pengembangan konsep usaha pertanian berkelanjutan dengan bekerjasama semua pihak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan penanganan limbah yang terintegrasi antara peternakan, perikanan dan pertanian dalam satu kawasan.
Salah satu pendekatan yang relevan dalam kegiatan pengabdian di bidang pertanian adalah pertanian terintegrasi. Pertanian terintegrasi merupakan sistem pengelolaan usaha tani yang mengombinasikan beberapa komponen pertanian, seperti tanaman, peternakan, dan pengelolaan limbah, dalam satu kesatuan yang saling mendukung dan berkelanjutan (Widjajanti et al., 2014). Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal, pengurangan ketergantungan terhadap input eksternal, serta pelestarian lingkungan (Yulianti & Yani, 2012). Salah satu kelompok tani yang telah menerapkan pendekatan tersebut adalah Kelompok Tani Sipatuwo. Kelompok ini mengembangkan integrasi antara usaha pertanian dan peternakan sebagai upaya meningkatkan efisiensi usaha, memanfaatkan sumber daya lokal secara optimal, serta memperkuat kemandirian ekonomi anggota kelompok. 
Kelompok Tani Sipatuwo sebagai mitra pengabdian menghadapi permasalahan serupa, antara lain keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola sistem pertanian secara terpadu, serta belum optimalnya pemanfaatan limbah sebagai sumber input usaha tani. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator dalam memperkenalkan dan mendampingi penerapan sistem pertanian terintegrasi pada Kelompok Tani Sipatuwo. Pendampingan dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, dan praktik langsung penerapan integrasi pertanian dan peternakan, seperti pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik dan pemanfaatan sisa hasil pertanian sebagai pakan ternak. Pendekatan partisipatif digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif anggota kelompok dalam setiap tahapan kegiatan pengabdian (Sugiyono, 2019). Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Tani Sipatuwo dalam menerapkan sistem pertanian terintegrasi, meningkatkan efisiensi usaha tani, serta mendorong terbentuknya sistem pertanian yang mandiri dan berkelanjutan. Selain itu, hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pengembangan pertanian terintegrasi berbasis kelompok tani yang dapat direplikasi di wilayah pedesaan lainnya.



METODE 
Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan Desa Bara Batu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi pelaksanaan kegiatan PkM ini berada sekitar 27 km dari kampus Politeknik Pertanian Negeri Pangkajene Kepulauan dengan waktu tempuh 42 menit. Tangkapan layar dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan PkM

Kelompok Sasaran/Mitra
Kelompok sasaran atau mitra dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini adalah anggota kelompok tani Sipatuwo. Kelompok tani Sipatuwo memiliki jumlah anggota 37 orang, akan tetapi anggota kelompok yang aktif dalam implementasi pertanian terintegrasi hanya 5 orang. Kelompok ini termasuk kelompok ekonomi produktif. Hal ini ditunjukkan dengan  perkembangan hasil produksi usaha tani ternaknya. Kondisi mitra dalam implementasi pertanian terintegrasi dapat digambarkan bahwa mitra telah bisa membudidayakan ayam broiler kemudian memanfaatkan feses ayam broiler sebagai pupuk organik dan pakan ikan fermentasi. 

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan difokuskan pada permasalahan utama mitra, yaitu aspek Produksi, dan Manajemen usaha dan pemasaran. Secara spesifik, langkah-langkah dalam melaksanakan solusi:
a. Membenahi kandang ayam broiler dan kolam ikan lele
b. Pengadaan peralatan produksi
c. Penambahan populasi ayam broiler dan ikan lele
d. Pelatihan pengolahan limbah dan produk hasil produksi
e. Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran
Metode serta tahapan yang akan dilaksanakan pada PKM ini, adalah: 
a. Tahapan persiapan dilakukan melalui koordinasi internal antara tim pengusul dan mahasiswa yang terlibat untuk membahas kesiapan, ketersediaan dan kelengkapan alat dan bahan. Setelah itu melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan mitra terkait untuk menjelaskan program yang dilaksanakan dalam PKM ini. 
b. Pembenahan kandang ayam broiler dan kolam ikan lele
c. Pengadaan alat dan bahan
d. Penerapan teknologi
e. Pelatihan pengolahan limbah dan produk hasil produksi
f. Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran
g. Pendampingan dan evaluasi
h. Keberlanjutan program

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan sistem pertanian terintegrasi dilakukan dalam upaya mengurangi konflik yang terjadi sehingga menciptakan satu kesatuan yang saling menguntungkan. Program sistem integrasi memberikan pengetahuan pada masyarakat mengenai pemanfaatan lahan yang kosong dan terbatas serta pemanfaatan limbah ternak guna meningkatkan perekonomian petani peternak dan meningkatkan produktivitas. Selain itu, penerapan pertanian terintegrasi akan meningkatan hasil produksi serta penekanan biaya produksi sehingga efektivitas dan efisiensi produksi budidaya akan tercapai. Pertanian terintegrasi dapat mengurangi resiko kegagalan panen, karena ketergantungan pada suatu komoditi dapat dihindari dan hemat ongkos produksi.
Kegiatan PKM Optimalisasi Pertanian Terintegrasi dengan Sistem Zero Waste di kelompok tani Siaptuwo , Desa Bara Batu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
	No
	Kegiatan
	Pelaksanaan Kegiatan

	1
	Sosialisasi program
	Tanggal 5 Juli 2025

	2
	Persiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
	Tanggal 7 - 31 Juli -2025 

	3
	Pelatihan di bidang pertanian (penanaman tanaman hortikultura dan pelatihan pembuatan pupuk kompos).
	Mulai tanggal 21 Juli 2025 

	4
	Pelatihan di bidang peternakan (budidaya ayam broiler dan pemanfaatan feses)
	Tanggal 8 Agustus – 17 September 2025

	5
	Pelatihan di bidang perikanan (budidaya ikan lele dan penggunaan pakan fermentasi dari feses ayam broiler)
	Tanggal 30 Agustus 2025

	6
	Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran
	Tanggal 6 Oktober 2025

	7
	Pendampingan produksi
	Mulai tanggal 8 Agustus 2025

	8
	Pemasaran hasil produksi
	Mulai tanggal 17 September 2025

	9
	Pelatihan pengolahan hasil 
	Tanggal 11 Desember 2025



1. Sosialisasi program
Tujuan sosialisasi program adalah agar program yang dirancang dapat dipahami, diterima, dan dilaksanakan dengan baik oleh sasaran. Kegiatan ini bertujuan untuk: memberikan pemahaman, meningkatkan kesadaran, membangun partisipasi, menjalin komunikasi, meningkatkan efektivitas program. 
Sosialisasi program dihadiri oleh 31 orang yang terdiri dari: Kepala Desa, anggota kelompok tani, serta masyarakat sekitar lokasi kegiatan.



2. Persiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan
Tujuan persiapan sarana dan prasarana pendukung kegiatan adalah memastikan kegiatan dapat berjalan efektif, efisien, dan sesuai rencana. Kegiatan ini bertujuan untuk: menjamin kelancaran kegiatan, mendukung tercapainya tujuan kegiatan, meningkatkan efektivitas dan efisiensi, menjaga kenyamanan dan keamanan, menciptakan profesionalitas kegiatan, mengantisipasi kendala teknis
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Gambar 2. Pembenahan lahan



3. Pelatihan di bidang pertanian (penanaman tanaman hortokultura dan pelatihan pembuatan pupuk)

Tujuan pelatihan di bidang pertanian mencakup beberapa aspek penting, baik untuk peningkatan pengetahuan, keterampilan, maupun perubahan sikap. Kegiatan ini meliputi penanaman kacang tanah, tomat, cabai rawit; serta melakukan pembuatan pupuk organik dari feses ternak.

4. Pelatihan di bidang peternakan (budidaya ayam broiler dan pemanfaatan feses)
Tujuan pelatihan di bidang peternakan berfokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap pelaku usaha ternak agar mampu mengelola usaha secara produktif, efisien, dan berkelanjutan. Kegiatan ini meliputi budidaya ayam broiler serta pemanfaatan feses broiler (litter) untuk pupuk organik dan pakan fermentasi untuk ikan lele.

5. Pelatihan di bidang perikanan (budidaya ikan lele dan penggunaan pakan fermentasi dari feses ayam broiler)
Tujuan pelatihan di bidang perikanan biasanya diarahkan untuk meningkatkan kapasitas nelayan, pembudidaya ikan, maupun pengelola hasil perikanan agar lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan.  Kegiatan ini meliputi budidaya ikan lele dan penggunaan pakan fermentasi dari feses (litter) ayam broiler.

6. Pelatihan pengolahan hasil
Tujuan pelatihan ini adalah untuk mengedukasi anggota kelompok dan masyarakat sekitar kelompok tani Sipatuwo untuk mendiversifikasi produk hasil dari budidaya ayam broiler dan ikan lele menjadi sosis dan bakso. Hasil olahan tersebut dapat dijual sebagai tambahan penghasilan keluarga.

7. Pelatihan manajemen usaha dan pemasaran
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Gambar 3. Pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan
8. Pendampingan produksi
Tujuan pendampingan produksi pada dasarnya adalah membantu kelompok tani  dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian mereka dalam menghasilkan produk yang berkualitas. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah pendampingan pada bidang pertanian, peternakan dan perikanan, serta pemasaran hasil produksi.
9. Pemasaran hasil produksi
Tujuan pemasaran hasil produksi adalah bagaimana produk yang dihasilkan bisa sampai ke konsumen dengan tepat sasaran, bernilai tambah, dan memberikan keuntungan optimal bagi produsen. 

SIMPULAN
	Kegiatan ini mendorong kemandirian masyarakat desa Bara Batu khususnya anggota kelompok tani Sipatuwo melalui  (1) Sektor peternakan: budidaya ayam broiler, yaitu memanfaatkan feses untuk dijadikan  pupuk  kompos  untuk tanaman pangan dan hortikultura,  serta  untuk  pakan  ikan  lele  (pakan  alami  hasil  fermentasi feses ayam broiler); (2) Sektor perikanan: budidaya ikan lele sistem terpal, yaitu feses ternak ayam broiler difermentasi dijadikan pakan ikan lele, kemudian air kolam ikan lele dapat pula digunakan untuk  menyiram  tanaman  pangan  dan  hortikultura;  (3)  Sektor  pertanian: budidaya beberapa jenis  tanaman  pangan  dan  hortikultura  dengan  menggunakan pupuk kompos dari feses ayam broiler  dan  menggunakan  air  penyiraman  dari  air  kolam  ikan  terpal  yang menggunakan fermentasi feses ayam broiler.
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